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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Lebih dari separuh 53,1% masyarakat berpendidikan rendah dikelurahan 

Pasa Gadang wilayah kerja Puskesmas Pemancugan Padang Selatan Kota 

Padang tahun 2018. 

2. Lebih dari separuh 59,2% masyarakat memiliki pengetahuan baik 

mengenai penyakit gangguan jiwa dikelurahan Pasa Gadang wilayah kerja 

Puskesmas Pemancugan Padang Selatan Kota Padang tahun 2018. 

3. Lebih dari separuh 56,1% masyarakat memiliki sikap negatif terhadap 

orang dengan gangguan jiwa dikelurahan Pasa Gadang wilayah kerja 

Puskesmas Pemancugan Padang Selatan Kota Padang tahun 2018. 

4. Lebih dari separuh 59,2% budaya masyarakat tidak mendukung kesehatan 

terhadap penyakit gangguan jiwa dikelurahan Pasa Gadang wilayah kerja 

Puskesmas Pemancugan Padang Selatan Kota Padang tahun 2018. 

5. Lebih dari separuh 51% masyarakat memiliki stigma tinggi dan 49% 

stigma rendah terhadap gangguan jiwa dikelurahan Pasa Gadang wilayah 

kerja Puskesmas Pemancugan Padang Selatan Kota Padang tahun 2018. 

6. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan 

stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa dikelurahan Pasa 

Gadang wilayah kerja Puskesmas Pemancugan Padang Selatan Kota 

Padang tahun 2018. 



 

 

 

7. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 

stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa dikelurahan Pasa 

Gadang wilayah kerja Puskesmas Pemancugan Padang Selatan Kota 

Padang tahun 2018. 

8. Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan stigma masyarakat 

terhadap orang dengan gangguan jiwa dikelurahan Pasa Gadang wilayah 

kerja Puskesmas Pemancugan Padang Selatan Kota Padang tahun 2018. 

9. Terdapat hubungan yang bermakna antara lingkungan budaya masyarakat 

dengan stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan jiwa 

dikelurahan Pasa Gadang wilayah kerja Puskesmas Pemancugan Padang 

Selatan Kota Padang tahun 2018. 

B. Saran  

1. Bagi Puskesmas dan Dinas Kesehatan 

a. Diharapkan dapat memberikan kebijakan dalam menetapkan program-

program kesehatan jiwa dengan pendekatan CMHN baik untuk 

pembinaan kesehatan keluarga maupun masyarakat secara lintas sector 

dan rumah sakit hendaknya memberikan sarana informasi untuk 

menambah pengetahuan keluarga dan masyarakat tentang peran 

sertanya dalam perawatan klien gangguan jiwa. 

b. Diharapkan memberikan penyuluhan-penyuluhan dan leaflet yang 

berisi informasi dan pengetahuan tentang kesehatan jiwa agar 

keluaraga dan masyarakat mengetahui bagaimana perawatan pasien 

gangguan jiwa dirumah, lingkungan sosial sehingga diharapkan dapat 



 

 

 

menghilangkan stigma yang dapat menyebabkan proses penghambat 

dalam penyembuhan klien gangguan jiwa.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

informasi untuk penelitian lebih lanjut dan mengambarkan kekuatan arah 

setiap variabel yang saling berhubungan mengenai faktor - faktor yang 

berhubungan dengan stigma masyarakat terhadap orang dengan gangguan 

jiwa. 

 

 


	BAB VII
	PENUTUP


